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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman komunikasi pekerja seks komersial (PSK) dengan
pelanggan di Kampung Wisata Karaoke Alak, Kota Kupang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi Alfred Schutz untuk menggali makna subjektif dari pengalaman yang dialami para informan. Informan penelitian
berjumlah empat orang PSK yang memiliki pengalaman kerja dan interaksi langsung dengan pelanggan. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam untuk memperoleh data yang kaya dan kontekstual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi PSK tidak hanya bersifat transaksional semata, melainkan telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari yang sarat dengan dimensi emosional dan reflektif. Interaksi yang terjalin
antara PSK dan pelanggan membentuk cara pandang mereka terhadap diri sendiri, realitas sosial, serta hubungan
interpersonal yang dibangun. Pengalaman komunikasi yang berlangsung secara berulang menghasilkan stock of knowledge,
yaitu pengetahuan praktis yang digunakan PSK dalam menghadapi berbagai karakter pelanggan, membaca situasi emosional,
mengelola konflik, serta menentukan strategi komunikasi yang tepat dalam pekerjaan mereka. Lebih lanjut, pemaknaan
terhadap pengalaman komunikasi bersifat dinamis dan kontekstual, di mana komunikasi tidak hanya dipahami sebagai sarana
memperoleh penghasilan, tetapi juga sebagai ruang emosional dan bentuk pengakuan diri. Dari pengalaman tersebut muncul
motif tindakan PSK, yaitu because motive yang berakar pada pengalaman masa lalu serta in-order-to motive yang berorientasi
pada tujuan masa depan, seperti mencapai kemandirian ekonomi dan menjaga kesehatan.

Kata kunci: Pengalaman Komunikasi, Pekerja Seks Komersial, Stock of Knowledge, Alfred Schutz, Fenomenologi.
1. Latar Belakang

Pengalaman merupakan sesuatu yang dialami dan menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari manusia.
Setiap pengalaman memiliki nilai dan makna tersendiri bagi individu yang mengalaminya. Banyaknya pengalaman
menyebabkan informasi semakin bertambah. Dengan demikian pengalaman manusia bukanlah momen hampa
yang tidak bermakna. Dilihat aspek struktur dasarnya, pengalaman manusia mempunyai empat aspek yaitu catatan
peristiwa, catatan perilaku manusia, catatan pertukaran pesan atau komunikasi dan konteks terjadinya sebuah
peristiwa. Disebut sebagai struktur dasar karena keempat elemen tersebut pasti ada dalam setiap pengalaman
manusia(Chatra, 2019).

Pengalaman atas fenomena yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengalaman fenomena komunikasi.
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang bersifat sistemik anatar individu yang berinteraksi
melalui simbol-simbol tertentu untuk menghasilkan dan menginterpretasikan makna. Berdasarkan hasil penelitian
pengalaman komunikasi dipahami sebagai sesuatu yang dialami individu dan berkaitan dengan aspek komunikasi
meliputi proses, simbol maupun makna yang dihasilkan serta dorongannya pada tindakan. Pengalaman tersebut
dikategorisasi oleh individu berdasarkan karakteristik pengalaman tersebut pemaknaan yang dijalani(Putri, 2016).

Pengalaman komunikasi terbentuk melalui aktivitas komunikasi yang berlangsung dalam kehidupan sosial.
Meskipun individu dapat mengalamai peristiwa komunikasi yang seupa, makna yang dihasilkan dari pengalaman
tersebut dapat berbeda-beda bagi setiap orang. Makna inilah yang membedakan pengalaman komunikasi antar
individu. Individu membentuk makna melalui proses komunikasi, dimana tujuan utama dari interaksi adalah
terciptanya pemahaman bersama. Tanpa makna, proses komunikasi akan sulit berlangsung bahkan komunikasi itu
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tidak dapat terjadi. Makna yang dimiliki bersama , definisi terhadap realitas, serta respon individu terhadap realitas
tersebut merupakan hasil dari proses interaksi sosial(Nurtyasrini et al., 2016).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman komunikasi merupakan proses bagaimana
individu mempresepsikan dan merespon interaksi komunikasi yang terjadi yang dipengaruhi konteks, pengertian
simbolik serta hubungan sosial antara pelaku komunikasi. Pengalaman komunikasi terbentuk melalui interaksi
antar individu yang melibatkan proses berbagi makna melalaui simbol-simbol tertentu yang disebut pesan. Setiap
peristiwa yang mengandung unsur komunikasi dapat menjadi pengalaman komunikasi tersendiri bagi individu,
dan pengalaman yang dianggap penting cenderung menjadi pengalamn yang paling diingat serta memiliki dampak
khusus bagi individu tersebut(Hafir, 2016).

Fenomena pelacuran atau sering disebut sebagai pekerja seks komersial telah ada sejak lama seiring dengan
perkembangan peradaban manusia. Dalam pandangan masyarakat, PSK sering kali dianngap sebagai pelaku
tunggal dalam praktitk prostitusi. Padahal dalam industry seks modern, PSK sering kali berada posisi rentan dan
diperlakukan semata-mata sebagai alat produksi ekonomi. Keberadaan PSK seringkali menimbulkan situasi
dilematis, yang dimana pada umumnya tidak ada perempuan didunia ini yang bercita-cita menjadi seorang PSK.
Namun demikian, keterbatasan pilihan hidup terutama yang berkaitan dengan rendahnya tingkat pendidikan dan
keterampilan, mendorong sebagian perempuan memasuki dunia prostitusi. Pilihan ini bisa dimengerti, karena
dunia prostitusi memberikan iming-iming penghasilan yang lebih besar dan bersifat instan (Miskawi, 2014).

Pekerja Seks Komersial (PSK) merupakan individu yang menjual layanan seksual dengan imbalan uang sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks sosial di Indonesia, PSK sebagai pelaku pelacuran sering
kali dilekatkan dengan sebutan negatif seperti sundal atau sundel, yang mencerminkan penilaian moral masyarakat
terhadap profesi tersebut. Pelabelan tersebut, menunjukan bahwa PSK dipandang sebagai kelompok yang buruk,
hina, dan dianngap musuh masyarakat(Destrianti & Harnani, 2018). Padahal, PSK merupakan bagian dari
kelompok sosial dalam masyarakat yang juga memiliki hak untuk mendapatkan pengakuan dan perlakuan yang
setara. Tidak selayaknya stigma buruk terus dilontarkan pada kelompok yang cenderung termarginalkan ini.

Setiap PSK memiliki pengalaman yang berbeda-beda ketika berhadapan dengan pelanggan. Melalui pengalaman
tersebut, PSK memperoleh pengetahuan yang kemudian menjadi pembelajaran dalam menjalani pekerjaannya.
Profesi sebagai PSK yang menuntut interkasi dengan banyak orang menjadikan pengalaman komunikasi sebagau
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka. Pengalaman komunikasi terbentuk melalui
aktivitas komunikasi PSK dan pelanggan. Dalam proses tersebut, interaksi dengan berbagai individu melahirkan
pengalaman dan pengetahuan baru yang sebelumnya belum dimiliki(Muharram & Iman, 2024).

Fenomena pekerja seks komersial (PSK) tidak hanya ditemukan di wilayah metropolitan, tetapi juga di daerah lain
seperti Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Salah satu wilayah yang dikenal sebagai pusat hiburan malam adalah
Kampung Wisata Karaoke Alak, yang terletak di Kelurahan Alak, Kecamatan Alak, Kota Kupang. Wilayah ini
menajdi lokasi beroperasinya tempat karoke dan bar yang berfungsi sebagai ruang interkasi PSK dan pelanggan.
Di balik aktivitas ekonomi dan hiburan yang berlangsung, terdapat dinamika komunikasi yang kompleks antara
PSK dan pelanggan yang kerap terjadi dibawah stigma dan tekanan sosial.

Pekerja seks komersial di lokasi ini bekerja dengan sistem kontrak selama enam bulan dan dapat diperpanjang bila
kedua belah pihak menyetujuinya. Pada saat bar dan karaoke beroperasi mereka awalnya hanya menemani
pelanggan untuk minum dengan biaya temani 150 ribu. Namun bila pelanggan menginginkan layanan lebih lanjut,
hal tersebut baru bisa terjadi setelah sesi di bar berakhir. Dengan demikian, proses komunikasi yang terjadi pada
tahap awal interaksi menjadi faktor penentu dalam keberlanjutan interaksi selanjutnya.

Hingga saat ini, Masyarakat sering menyalahkan, mencela, atau mencaci maki mereka tanpa memahami alasan
yang mendasari keterlibatan mereka dalam pekerjaan ini(Septiansyah & Syukur, 2024). Dalam situasi tersebut,
cara PSK berinteraksi dengan pelanggan dapat menunjukkan bagaimana mereka menerapkan strategi komunikasi
untuk menjalankan pekerjaannya secara efektif. Untuk memperoleh pelanggan, PSK perlu menerapkan
komunikasi persuasif, terutama dalam kemampuan membangun interaksi dengan calon pelanggan. Dengan
demikian, komunikasi menjadi alat penting yang mendukung keberhasilan PSK dalam menjalankan pekerjaannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan fenomenologi Alfred Schutz. Menurut Schutz, perilaku sosial adalah
tindakan individu yang berkaitan dengan masa lalu, masa kini, dan orientasi masa depan. Setiap tindakan yang
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dilakukan individu didasarkan pada pengalaman yang telah dialaminya. Schutz membedakan dua jenis motif yang
mendasari tindakan sosial, yaitu because motive yang merujuk pada pengalaman masa lalu serta in order to motive
yang berorientasi pada tujuan masa depan. Pengalaman yang durasakn oleh subjek penelitian memiliki makna
subjektif bagi masing-masing individu dan saling berkesinambungan dalam membentuk tindakan sosial
selanjtnya(Wicaksono et al., 2022).

Fenomenologi bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan ilmiah dan pengalaman subjektif individu.
Pengalaman pribadi, pemaknaan terhadap suatu fenomena serta kesadaran individu menjadi dasar terbentuknya
tindakan sosial. Pendekatan fenomenologis berasumsi bahwa manusia adalah makhluk yang kreatif, memeliki
kehendak bebas dan bersifat subjektif lainnya. Tujuan utama fenomenologi adalah memahami bagaimana suatu
fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan individu. Melalui pendekatan ini, Fenomenologi
berupaya mengakaji bagaimana manusia mengontruksi makna serta konsep-konsep penting dalam
kehidupannya.(Arrofi & Hasfi, 2019).

Salah satu stigma yang paling melekat pada profesi PSK adalah pelabelan bahwa mereka menjadi penyebab
munculnya penyakit HIV/AIDS. PSK kerap dianggap sebagai kelompok yang beresiko tinggi terinfeksi HIV
karena pekerjaan yang melibatkan berganti-ganti pasangan. Asumsi tersebut mendorong sikap negatif dari
masyarakat, seperti pengucilan hingga diskrimnasi dengan anggapan bahwa PSK pantas menerima penyakit
tersebut sebagai konsekuensi dari profesi yang mereka jalani(Affandi et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuna, khususnya dalam kajian komunikasi
interpersonal pada komunitas marjinal.

Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan semua pihak terkait dalam
memahami dinamika dan perubahan sosial yang terjadi di wilayah tersebut, sekaligus menjadi dasar dalam
merancang kebijakan atau program komunikasi yang lebih berperspektif terhadap komunitas pekerja seks
komersial. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah pekerja seks yang telah berpengalaman sebagai pekerja seks
komersial. Penelitian dilaksanakan di kawasan Wisata Karaoke Alak dengan melibatkan empat orang PSK sebagai
informan penelitian. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini disusun dengan judul “Pengalaman
Komunikasi Pekerja Seks Komersial Dengan Pelanggan (Studi Fenomonologi Pekerja Seks Komersial di
Kampung Wisata Karoke Alak, Kota Kupang)”

2. Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan secara sistematis untuk mencapai tujuan
penelitian melalui proses pengumpulan dan analisis data yang rasional (Veronica et al., 2022). Penelitian ini
menggunakan paradigma interpretatif, yaitu cara pandang yang menekankan pemahaman terhadap makna subjektif
dari fenomena sosial berdasarkan pengalaman individu (Denzin & Lincoln, 1994; Mudjia, 2018). Paradigma ini
dipilih karena mampu menjelaskan konstruksi makna dalam pengalaman komunikasi pekerja seks komersial
(PSK) dengan pelanggan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam di Kampung Wisata Karaoke Alak
(Andini et al., 2023). Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan menggambarkan
fenomena secara mendalam dalam bentuk naratif tanpa menguji hipotesis, serta menekankan pada pemahaman
konteks sosial secara alami (Syahrizal & Jailani, 2023; Nashrullah et al., 2023). Metode penelitian yang diterapkan
adalah fenomenologi, yaitu pendekatan yang berfokus pada pengalaman sadar individu dalam memaknai realitas
sosial yang dialaminya (Nuryana et al., 2019). Melalui metode ini, pengalaman komunikasi PSK dianalisis sebagai
hasil interaksi antara kesadaran individu dan fenomena yang terjadi, termasuk aspek verbal dan nonverbal dalam
interaksi sehari-hari.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik snowball sampling dengan melibatkan empat informan yang
dipilih berdasarkan rekomendasi bertahap (Nurdiani, 2014), sedangkan objek penelitian adalah pengalaman
komunikasi PSK dengan pelanggan. Penelitian dilakukan di Kampung Wisata Karaoke Alak, Kota Kupang, selama
dua bulan. Data yang digunakan berupa data kualitatif dari sumber primer melalui wawancara mendalam dan
observasi, serta data sekunder dari dokumen dan literatur pendukung (Rahmadi, 2011; Soesana et al., 2023).
Teknik pengumpulan data meliputi observasi non-partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Abu
Bakar, 2021; Rachmawati, 2007). Validasi data dilakukan nmyxnxa triangulasi sumber dan teknik untuk
meningkatkan kredibilitas data (Susanto et al., 2023). Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis untuk menemukan pola dan makna pengalaman
komunikasi PSK (Creswell, 2014; Saat & Mania, 2020). Dengan demikian, metodologi ini memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap realitas sosial dan pengalaman subjektif yang dialami informan.
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3. Hasil dan Diskusi
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Deskripsi lokasi penelitian menunjukkan bahwa Kampung Wisata Karaoke Alak yang terletak di Kecamatan Alak,
Kota Kupang merupakan kawasan hiburan malam yang telah berkembang selama kurang lebih 28 tahun dan
menjadi pusat aktivitas ekonomi sekaligus interaksi sosial. Keberadaan bar dan karaoke di wilayah ini tidak hanya
menjadi ruang hiburan, tetapi juga memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar melalui berbagai usaha
pendukung seperti warung makan, laundry, hingga penyewaan kos. Selain itu, aktivitas tersebut turut berkontribusi
terhadap pendapatan daerah melalui pajak yang dibayarkan. Masyarakat setempat pada umumnya telah beradaptasi
dan hidup berdampingan dengan dinamika aktivitas tersebut, meskipun operasional tempat hiburan cenderung
tidak menentu dan lebih ramai pada malam hari, khususnya akhir pekan .

Sementara itu, profil informan dalam penelitian ini terdiri dari empat pekerja seks komersial (PSK) yang dipilih
secara purposif berdasarkan pengalaman kerja minimal enam bulan, sehingga dianggap mampu memberikan
informasi yang relevan dan mendalam. Informan yang disamarkan namanya meliputi Mawar, Melati, Tulip, dan
Lily dengan rentang usia 25-29 tahun serta lama Kkerja antara 7 bulan hingga 1 tahun. Pemilihan informan ini
sejalan dengan pendekatan kualitatif fenomenologi yang menekankan pentingnya pengalaman subjektif individu
dalam memahami realitas sosial (Creswell, 1998). Informan sebagai sumber data utama memiliki peran penting
dalam mengungkap pengalaman komunikasi yang terjadi dalam interaksi dengan pelanggan. Dengan demikian,
karakteristik informan yang telah berpengalaman memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih kaya dan
kontekstual terkait fenomena yang diteliti

2. Hasil Penelitian
A. Pengalaman Komunikasi Pekerja Seks Komersial Terhadap Pelanggan

Setiap orang pastinya akan memiliki dan melalui pengalaman-pegalaman yang terjadi dalam kehidupan, baik itu
pengalaman positif maupun pengalaman negatif. Setiap pengalaman akan dikenang oleh setiap orang yang
mengalaminya dan akan dijadikan suatu pelajaran untuk orang tersebut. Begitu pula dengan para pekerja seks
komersial di Kampung Wisata Karoke Alak yang menjadi narasumber penelitian ini, mereka juga memiliki
pengalaman pribadi selama berinteraksi dengan pelanggan.

Hasil penelitian ini berdasarkan data yang telah peneliti kumpulkan melalui wawancara dan observasi dengan
empat informan yang telah peneliti rahasiakan identitasnya karena kerahasiaan identitas informan merupakan salah
satu etika dalam penelitian. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dilokasi kampung wisata karoke Alak,
lebih tepatnya di tempat bar dan karaoke Bonita dan salah satu kamar kos informan yang bertempat di lokasi
penelitian.

1. Pengalaman Interaksi dan Komunikasi

Pekerja seks komersial di kampung wisata karaoke Alak, menjalani kehidupan sehari-hari yang tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas transaksi akan tetapi dipenuhi juga dengan pengalaman komunikasi bersama
pelanggan. Dalam kesehariannya para informan berinteraksi dengan berbagai tipe pelanggan yang memiliki
karakter dan latar belakang yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan
mengungkapkan bahwa komunikasi dengan pelanggan bukan hanya sekedar percakapan ringan, tetapi sering
kali melibatkan pertukaran cerita personal, curahan hati serta respon emosional yang muncul dalam situasi
kerja. Percakapan tersebut terkadang meninggalkan kesan emosional yang mempengaruhi perasaan informan
selama menjalani pekerjaan.

Hal ini disampaikan oleh informan Mawar yang menyatakan bahwa perlakuan pelanggan dapat mempengaruhi
perasaan dan cara pandangnya terhadap diri sendiri. Mawar mengungkapkan bahwa ketika mendapatkan
pelanggan yang bersikap baik, ia merasa lebih dihargai namun ketika mendapat perlakuan kasar, ia meras
bahwa perlakuan tersebut merupakan hal yang diterimanya. Berikut kutipan wawancaranya:

“Ya, mempengaruhi. Tapi gak menentu gitu sih, kadang kayak kalau dapat pelanggan yang baik kadang saya
tuh rasa kayak tiba-tiba ngerasa mencintai diri sendiri tapi kalau dapat yang jahat kayak kasar gitu yah saya
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ngerasa diri sendiri kayak kayaknya memang deh saya pantas di kasarin orang suami saya aja kasarin saya
apalagi orang asing dan kalau untuk pengalaman lainnya itu sih lebih kek perihal merokok dan minum soalnya
dulu saya tidak gini cumankan harus disesuaikan atau adaptasi aja dan udah jadi kebiasaan sih”

Pengalaman tersebut menunjukan bahwa interaksi dengan pelanggan bukan hanya bagaian dari menajalani
pekerjaan tetapi juga membentuk presepsi diri informan. Perlakuan yang diterima dalam komunikasi sehari-
hari dimaknai sebagai cerminan posisi diri informan dalam relasi sosial.

Sementara informan Melati menceritakan pengalaman aktivitas hariannya yang bekerja sebagai PSK yang
berinteraksi dengan pelanggan membuatnya lebih berhati-hati dalam berbicara. la menyebutkan bahwa
sebelumnya ia cenderung bersikap ceplas-ceplos namun setelah beberapa kali mengalami konflik akibat
keselahan dalam berbicara, ia mulai menyesuaikan cara berkomunikasi dengan baik dengan pelanggan maupun
dengan sesame pekerja. Berikut kutipan wawancaranya:

“Ada dua sisi sih, ini semua tergantung pelanggannya. Kalau pelanggan baik memperlakukan kita dengan
sopan pasti ada rasa dimana kita merasa kayak diri ini masih pantas tapi kalau kebalikan yah hati juga sakit
tapi udah resiko aja. Terus contohnya aku kan kadang ceplas ceplos yah jadi dari pengalaman aku sebelumnya
yang kadang di marahi karna salah ngomong jadi aku tuh sekarang lebih berhati-hati kalau ngomong baik
dengan pelanggan maupun sesama kita gitu, biar enak aja. Jadi kebiasan buruk kita juga sedikit-sedikit bisa
hilang. Jadi komunikasi dengan pelanggan aku ngerasa jadi lebih bisa postif dan berhati-hati dalam berbicara
dan Karna kan setiap pelanggan kan beda-beda. Yang ini orang nya gini-gini jadi dari orang ini kita
introspeksi diri bahwa kalau kita menghadapi tamu lagi harus begini loh. Biar keselahan yang sama jangn
terjadi lagi”

Melati juga menyampaikan pengalaman yang serupa, dimana interaksi dengan berbagai tipe pelanggan
membentuk sikap dan cara ia bersikap dalam komunikasi. Pengalaman komunikasi yang berulang ini
menunjukan bahwa informan mengembangkan pemahaman praktis dalam berinteraksi. Komunikasi dipahami
bukan hanya sebagai sarana kerja tetapi juga sebagai ruang pembelajaran sosial yang membentuk pola respon
informan dalam situasi yang berbeda.

Selanjutnya pengalaman berikut oleh informan Tulip dalam aktivitas hariannya sebagai PSK. Tulip
mengungkapkan bahwa komunikasi dengan pelanggan seringkali melibatkan kegiatan berbagi cerita yang
memunculkan perasaan reflektif pada dirinya sendiri. 1a menyebutkan bahwa interaksi tersebut membuatnya
merasakan perubahan emosional, dari yang sebelumnya merasa tegar menjadi lebih rapuh secara perasaan.
Berikut kutipan wawancaranya:

“Aku tuh kan sering curhat-curhat sama tamu terus kebanyakan dapat tamu yang baik gitu yang bisa ngertiin
keadaan aku, jadinya aku ngerasa terkadang kalau lagi ngaca kan kadang sering ngobrol sama diri sendiri
depan cermin gitu kayak kalau ingat-ingat percakapan tamu saat kita berbagi cerita lalu mereka ngertiin aku,
aku jadi ngerasa kayak aku tuh sebenarnya nggak pantas kerja gini, aku ngerasa diri aku tuh kek lebih
berharga gitu. Jadinya terkadang pengen keluar dari pekerjaan ini tapi itu kan, susah juga hidup ini sangat
susah, ini itu semuanya pada mahal, nyari kerja juga susah dan yah aku bikin enjoy aja yah, udah terlanjut
juga. Kadang sedih tapi harus tetap lanjut kerja karna kebutuhan hidup yah, disini juga kan sistem kerjanya
kontrak. Kalau untuk kebiasaan sih aku yang dulunya orangnya tegar sekarang lebih rapuh sih, perasaan aku
sekarang lebih tipis”

Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi dengan pelanggan dapat menjadi ruang refleksi emosional bagi
informan. Meskipun refleksi tersebut tidak selalu berujung pada perubahan kondisi hidup, pengalaman
komunikasi tetap ikut serta dalam membentuk kesadaran diri informan.

Sementara itu, informan Lily menyampaikan bahwa pengalaman komunikasi dengan pelanggan membuat
perasaan dan persepsinya terhadap diri sendiri menjadi berubah-ubah. la mengungkapkan bahwa sikap
pelanggan yang berbeda-beda mempengaruhi suasana hatinya dalam bekerja serta membuatnya lebih waspada
dan berhati-hati dalam berinteraksi. Berikut kutipan wawancaranya:

“Iya, Pengalaman aku berkomunikasi dengan pelanggan itu bikin cara pandang aku ke diri sendiri kadang
berubah-ubah. Kadang aku merasa dihargai kalau ketemu pelanggan yang baik, tapi kalau dapat yang kasar
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atau nggak mau bayar, aku merasa rendah atau capek juga, aku kan juga nggak bisa buat apa-apa karena
kadang takut sama pelanggan. Jadi persepsi aku naik turun, ada dimana aku merasa kuat karena bisa
mengontrol komunikasi, tapi ada juga saat aku merasa lemah dan cuma berusaha bertahan dan Pengalaman-
pengalaman itu bikin aku jadi lebih hati-hati tiap hari. Sekarang aku lebih waspada sama tipe pelanggan,
lebih teliti soal uang, dan belajar cepat menilai karakter orang. Secara emosional juga berpengaruh kalau
pelanggan baik suasana hati aku enak, kalau yang buruk jadi kepikiran. Aku juga jadi lebih tertutup dan pilih-
pilih dalam bergaul di luar pekerjaan”

Pengalaman ini menujukan bahwa komunikasi membentuk presepsi diri yang bersifat dinamis, bergantung
pada situasi dan perlakuan yang diterima dalam interaksi sehari-hari. Informan menyesuaikan sikap dan
emosinya sebagi respon terhadap konteks komunikasi yang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara pengalaman interaksi dan komunikasi para pekerja seks komersial merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari di kampung wisata karaoke Alak. Aktivitas kerja para
informan tidak hanya berkaitan dengan transaksi seksual saja, tetapi juga melibatkan proses komunikasi yang
cukup mendalaman dengan pelanggan, yang mempengaruhi peasaan, sikap dan cara informan menyesuaikan
diri yang berkembang seiring pengalaman kerja masing-masing informan.

Pengalaman-pengalaman komunikasi yang dialami para informan tersebut sesuai dengan perspektif
fenomenologi Alfred Schutz, yang memandang dunia kehidupan sebagai realitas yang dimaknai secara
subjektif melalui pengalaman dan interaksi sosial yang berlangsung dari waktu ke waktu(Siputhar at., 2020).
Dalam konteks penelitian ini, makna diri dan pengalaman kerja informan terbentuk melalui proses komunikasi
yang berlangsung terus menerus dengan pelanggan. Setiap percakapan, respon pelanggan hingga perlakuan
yang dterima menjadi bagian dari pengalaman yang kemudian direfleksikan dan dimaknai.

. Makna pengalaman

Berdasarkan hasil wawancara, PSK di kampug wisata karaoke Alak memberikan pemaknaan tersendiri
terhadap pengalaman kerja yang mereka jalani. Pemaknaan tersebut disampaikan oleh masing-masing
informan berdasarkan pengalaman hidup, kondisi emosional serta interaksi yang mereka alami selama bekerja.
Setiap informan mengungkapkan makan pengalaman yang berbeda sesuai dengan situasi dan kebutuhan yang
dihadapi. secara berbeda sesuai dengan situasi, kebutuhan dan perasaan yang mereka alami.

Informan Mawar memaknai komunikasi dengan pelanggan sebagai pengalaman yang memiliki dua sisi, yaitu
sisi positif dan sisi negatif yang hadir secara bersamaan. Menurut Mawar komunikasi dengan pelanggan tidak
hanya berkaitan dnegan pekerjaan tetapi juga melibatkan perasaan pribadi yang muncul saat berinteraksi.
Selain itu, Mawar juga memaknai komunikasi dengan pelanggan sebagai bagian dari upaya untuk
mempertahankan hidup dan memenuhi kebutuhan ekonomi. Berikut kutipan wawancaranya:

“Makna komunikasi dengan pelanggan kan banvak sekali ada sisi baiknya dan sisi buruknya juga. Sisi baiknya
saat berkomunikasi sama pelanggan ada dimana mereka menceritakan karir dan kehidupan mereka, saya kan
jauh dari pulau jawa dari Bandung datang ke Indonesia Timur kan. Dorongan bisa terbang dari pulau jawa
karna problem tentang mantan suami toh sering menganggu, intinya lebih ke untuk menyelamatkan diri kesini.
Kalau misalnya tidak terbang kesini kan nyawa saya akan terancam gitu makannya sampai senekat ini terjun
kedua malam. Terus ada beberapa pelanggan yang ngajak untik bekerja sama, terus kalau dapat pelanggan
vang baik istilahnya soft spoken gini terus lembut terus bisa ngasih perhatian juga, saya kayak ngerasa
sebenarnya saya juga layak dicintai gitu tapi kenapa sih suami saya bisa sekasar itu sama saya, padahal saya
itu istrinya loh. Jadi untuk memaknainya sih sebenarnva sava sangat bahagia ketika mendapat perhatian lebih
dari pelanggan dan mereka juga bisa menjadi penolong saya dalam menambah pendapatan. Kalau dapat
pelanggan yang mengajak kerja sama kan bisa menambah penghasilan gitu, terus biaya hidup kedepan kam
juga bisa terpenuhi. Kek missal dapat pelanggan yang kayak gitu saya kayak pengen nangis tapi ditahan aja
git1, kek ngerasa ada yang masih peduli juga sama aku”

Selanjutnya informan Melati memaknai komunikasi dengan pelangan sebagai upaya untuk memberikan kesan
yang baik agar pelanggan tidak merasa kecewa dan bersedia kembali di kemudian hari. la memandang
komunikasi sebagai bagian penting dalam pekerjaanya arena berhubungan langsung dengan keberlangsungan
pengahsilan yang diperoleh. Berikut kutipan wawancaranya:
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“Yang pertama gak mau mengecewakan pelanggan jadi mengusahakan yang terbaik, mau kasih kesan yang
baik sama pelanggan, biar mereka bisa balik lagi ke kita juga kan. Komunikasi sama pelanggan itu kan awal
dart semuanya jadi komunikasi itu yang terpenting buat aku sih kalau nggak komunikasi nggak akan ada
negosiasi kan nanti nggak ada transaksi, terus juga aku berusaha untuk nggak menyinggung mereka,
pelanggan bagi aku itu ibaratniya raja kalau nggak lebih ke bos sih karena dari mereka aku bisa bertahan
hidup. Aku sangat membutuhkan mereka karena penghasilan aku dari mereka, dari penghasilan itu aku bisa
teris melanjutkan kehidupan dengan segala kebutuhan hidup ini”

Selanjutnya Tulip memaknai komunikasi dengan pelanggan sebagai ruang untuk berbagi cerita dan
menyalurkan perasaan. Dalam beberapa situasi, pelanggan dipandang sebagai pendengar yang dapat
memberikan respon terhadap cerita pribadi yang ia sampaikan. Namun, Tulip menegaskan bahwa keterbukaan
tersebut tidak dilakukan kepada semua pelanggan. la memaknai komunikasi secara selektif dnegan
mempertimbangkan rasa nyaman dan sikap pelanggan dalam merespon ceritanya. Berikut kutipan
wawancaranya:

“Gimana yah kita ketemu pelanggan kan banyak terus beda-beda juga, sama pelanggan itu bisa dijadikan
teman curhat, mereka tuh bisa jadi pendengar vang baik. Aku tuh kadang curhat tentang kehidupan aku, tapi
tetap harus liat dari tamu dulu. Kalau akunya nyaman terus dia juga responnya enak yah aku cerita-cerita sih,
kadang mereka itu bisa pahami tapi nggak semua sih”

Selanjutnya informan Lily memaknai komunikasi dengan pelanggan sebagai bagian penting dalam
membangun kedekatan agar pelanggan bersedia kembali. Selain itu, komunikasi juga dipahami sebagai ruang
emosional terutama ketika berhadapan dengan pelanggan yang bersikap baik dan yang sangat perhatian.
Berikut kutipan wawancaranya:

“Kalau aku kominikasi aku pakai untuk bisa membuat pelanggan kembali datang ke aku. Nggak cuman
komunikasi dengan kata-kata dan nada merayu manja aja tapi kan bisa juga dengan tambahan sentuhan
lainya. Komunikasi sama pelanggan itu penting karena soalyna dari ngobrol kita bisa tau tipe pelanggan,
menurut aku sih komunikasi itu bukan cuman awal dari proses pekerjaan aku tapi biar sama-sama enak dan
bisa saling ngerti aja. Terus kalau dapat pelanggan yang baik dam yang sangat perhatian gitu seperti saya
kadang kayak nostalgia aja dan saat momen itu perasaan aku kayak kadang pasti kebawa perasaan, terkadang
pelangan ini bisa jadi tempat temyaman untuk bersandar, apalagi aku rasa hidup aku ini berat banget”

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman komunikasi para informan terbentuk melalui interaksi
sosial yang berlangsung secara berulang dengan pelanggan. Pengalaman tersebut menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari yang dipahami atau dimakani dan dijelaskan oleh informan berdasarkan sudut pandang
masing-masing, sejalan dengan pandangan fenomenologi yang menempatkan pengalaman subjektif sebagi
dasar pemaham terhadap realitas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa makna pengalaman komunikasi bagi para PSK
bersifat beragam dan kontekstual, sebagaimana tercermin dari data wawancara yang menunjukan adanya
ketertarikan antara interaksi sosial, pengalamn kerja dan cara informan menjelaskan posisi diri mereka dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Stock Of Knowledge

Berdasarkan temuan penelitian, stock of knowledge para informan tampak menjadi dasar dalam memahami
perilaku pelanggan serta mengelola komunikasi saat bekerja. Pengetahuan ini tidak terbentuk secara instan,
melainkan melalui pengalaman komunikasi yang berulang dengan berbagai tipe pelanggan. Dalam perspektif
fenomenologi Alfred Schutz, Stock of knowledge merupakan pengetahuan yang berasal dari pengalaman
sebelumnya (Hidayah & Pribadi, 2021). Sehingga kondisi tersebut menunjukan bagaimana pengalaman masa lalu
disimpan sebagai cadangan pengetahuan kemudian digunakan sebagai kerangka acuan dalam memahami dan
merespon realitas sosial sehari-hari.

Seperti yang disampaikan oleh informan Mawar, informan membangun stock of knowledge melalui pengalaman
berulang saat berkomunikasi dengan berbagai tipe pelanggan. Pengalaman menghadapi pelanggan yang pendiam
misalnya, membuat informan memahami bahwa tidak semua pelanggan nyaman diajak berbincang atau ditanya
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secara intens. Pengetahuan ini disimpan dan kemudian diajdikan sebagai pedoman sehingga ketika bertemu
pelanggan dengan karakter serupa dimasa mendatang, informan mampu menyesuaikan pola komunikasinya
dengan cara lebih diam dan tidak terlalu bertanya. Berikut kutipan wawancaranya:

“Pengalaman yang dipelajari saat berinteraksi dengan pelanggan banyak sih. Mungkin yang bisa dipelajari dari
berkomunikasi dengan pelanggan itu salah satunya yah itu bisa tau macam-macam pelanggan dengan mau-
maunya gitu, contohnya kalau ketemu pelanggan yang pendiam, aku nggak banyak ngomong soalnya dari
pengalama, mereka nggak suka ditanya-tanya jadi setiap pengalaman yang ada bisa dijadikan pelajaran untuk
kedepannya kalau missal ketemu pelanggan yang modela sama gitu .”

Selanjutnya disampaikan oleh Melati selaku Informan kedua menyampaikan bahwa dalam kesehariannya ia
bertemu dengan orang-orang baru yang memiliki karakter dan sifat berbeda-beda, kondisi tersebut menimbulkan
rasa takut yang kerap diraskan namun tetap dijalani karena bagian dari pekerjaan. Melalui pengalaman —
pengalaman yang telah dilalui, informan belajar untuk mengenali karakter pelanggan. Ketika berhadapan dengan
pelanggan yang cenderung bercanda secara berlebihan atau menggunakan kata-kata kasar, informan mengaku
lebih menjaga sikap dan memilih kata-kata yang aman.

Pengalaman tersebur menjadi pelajaran sehingga ketika kemabali bertemu dengan karakter pelanggan yang serupa,
informan telah mengetahui cara bersikap dan menyesuaikan komunikasi agar situasi tetap terkendali dan tidak
menimbulkan permasalahan. Berikut kutipan wawancaranya:

“Yah itu setiap harinya ketemu orang baru dengan karakter sifat yang berbeda-beda rasa takut selalu ada tapi
semua karna kerjaan yang mengharuskan. Jadi dari pengalaman yang sudah-sudah, saya belajar mengenali
karakter pelanggan. Kalau bertemu pelanggan yang suka bercanda berlebihan atau berkata kasar, saya jadi lebih
menjaga sikap dan memilih kata-kata yang aman. Pengalaman itu saya pakai sebagai pelajaran, jadi ketika
bertemu dengan tipe pelanggan yang sama perilakunya saya sudah tahu harus bersikap dan menyesuaikan cara
komunikasinya supaya situasi tetap terkendali dan biar aman-aman aja nggak ada masalah”

Hal serupa juga disampaikan oleh informan Tulip yang merupakan informan ketiga bahwa pengalaman kerja yang
dijalani khususnya dalam berkomunikasi dengan pelanggan memberikan banyak pembelajaran terkait cara
menghadapi perbedaan karakter. Informan menyadari bahwa pelanggan memiliki sifat yang beragam, sehingga
diperlukan kemampuan untuk menyesuaikan diri, membaca situasi, dan menjaga sikap dalam setiap interaksi.
Informan juga menekankan pentingnya kesabaran dalam berkomunikasi, terutama ketika menghadapi pelanggan
yang mudah emosi atau berbicara dengan nada tinggi. Selain itu, komunikasi dipandang tidak hanya sebagai
aktivitas berbincang, tetapi juga sebagai upaya untuk memahami perasaan pelanggan agar interaksi tetap berjalan
dengan baik. Berikut kutipan wawancaranya:

“Yang aku pelajari dari pengalaman kerja ini, terutama waktu ngobrol sama pelanggan, itu banyak banget. Aku
tahu kalau tiap orang tuh beda-beda sifatnya ada yang sopan, ada yang cuek, ada juga yang agak susah diajak
ngobrol ada juga yang kasar. Jadi aku belajar gimana cara menyesuaikan diri, baca situasi, dan tetap jaga sikap.
Misal ketemu pelanggan yang berbicara dengan nada tinggi atau mudah emosi, aku berusaha tetap sabar, nggak
balas dengan emosi dan memilih kata-kata yang lebih halus biar nggak menimbulkan hal-hal yang nggak
diinginkan. Terus komunikasi sama pelanggan itu bukan cuma soal ngobrol tapi juga untuk ngertiin perasaan
mereka gitu”

Selanjutnya disampaikan oleh informan terakhir Lily bahwa Informan mengungkapkan bahwa proses menjalani
pekerjaan tersebut berlangsung secara bertahap seiring berjalannya waktu. Pada awalnya, informan berada dalam
kondisi yang tidak direncanakan atau diejabak, namun kemudian berusaha menyesuaikan diri dengan situasi yang
dihadapi. Melalui pengalaman-pengalaman yang dialami, informan mulai memahami keinginan dan perilaku
pelanggan. Pengalaman tersebut dijadikan sebagai pelajaran untuk meningkatkan kehati-hatian dalam berinteraksi,
sekaligus sebagai upaya menjaga kenyamanan dan keamanan diri dalam menjalani pekerjaan sehari-hari.:

“Aku sih cuma jalani aja seiring berjalannya waktu, karena kan awal aku kerja kegini karena dijebak dan
sekarang beradaptasi aja dan udah tau mau-maunya pelanggan lah, kek misal ketika ketemu pelanggan yang
banyak ngatur atau ingin semuanya sesuai kemauannya, aku memilih untuk mengalah dan bersikap lebih tenang
agar tidak memicu konflik”
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Berdasarkan temuan penelitian, pengalaman komunikasi yang dialami para informan dalam berinteraksi dengan
pelanggan membentuk cadangan pengetahuan yang digunakan dalam situasi kerja sehari-hari. Pengetahuan
tersebut diperolen melalui pengalaman berulang dan dimanfaatkan informan sebagai pedoman dalam
menyesuaikan sikap serta pola komunikasi dengan berbagai karakter pelanggan. Sejalan dengan perspektif
fenomenologi Alfred Schutz, yaitu kondisi ini menunjukan bahwa stock of knowledge berfungsi sebagai kerangka
acuan individu dalam memahami dan merespon realitas sosial yang dihadapi sehari-hari(Sulaiman, 2016).

C. Motif Bekerja Sebagai Pekerja Seks Komersial

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh temuan bahwa para informan memiliki alasan-alasan tertentu yang
melatarbelakangi keputusan mereka untuk bekerja sebagai PSK. Alasan-alasan tersebut berasal dari pengalaman
hidup kondisi yang dialami infoeman sebelum dan selama menjalani pekerjaan tersebut. Dalam penelitian ini,
motif bekerja diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu motif karena (because motive) yang berkaitan dengan
latar belakang, peristiwa, atau pengalaman yang telah dialami sebelumnya, sehingga tindakan yang dilakukan pada
masa kini merupakan respons atas pengalaman tersebut. Sedangkan in order to motive atau motif “dalam rangka
untuk”. Motif ini berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai melalui suatu tindakan, yaitu upaya individu atau
organisasi untuk menciptakan situasi dan kondisi tertentu sebagaimana yang diharapkan(Wowo et al., 2024)

1. Motif Karena

Informan Mawar mengungkapkan bahwa keputusannya bekerja sebagai PSK berkaitan dengan kondisi
keterancaman yang dialaminya di masa lalu serta tuntutan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup.
Situasi ekonomi dan sulitnya memperoleh pekerjaan lain menjadi alasan yang juga mendorong informan
memilih pekerjaan tersebut. Berikut adalah kutipan wawancaranya:

“Alasan saya bekerja seperti ini karena yang tadi sudah saya jawab, nyawa terancam dari mantan suami terus
saya kan harus tetap hidup jadi kerja kek gini untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, secarakan cari kerja
sekarang juga tidak gampang”

Alasan serupa juga disampaikan oleh informan Melati. Informan menyatakan tekanan ekonomi dan tanggung
jawab sebagai tulang punggung keluarga menjadi faktor utama yang mendorong bekerja didunia malam. Selain
itu, informan juga mengungkapkan adanya pengalaman traumatis di masa lalu yang turut mempengaruhi
keputusaanya, meskipun tidak dijelaksan secara rinci karena alasan pribadi. Berikut kutipan wawancaranya:

“Yah itu, yang kesatu karena ekonomi yang kedua karena ada trauma dari masa lalu yang mengharuskan kita
untuk bekerja seperti ini, maaf tapi aku nggak mau bahas itu yah aku berat aja terus karena kita juga tulang
punggung keluarga cari lapangan kerja juga susah dan tidak ada cara lain akhirnya bekerja didunia malam”

Informan Tulip juga mengungkapkan alasan yang berkaitan dengan tuntutan ekonomi serta kondisi kehidupan
keluarga yang tidak harmonis sejak usia dini. Keterbatasan pendapatan dari pekerjaan lain membuat informan
memilih pekerjaan ini sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, pengalaman kurangnya perhatian
dan kasih sayang dalam lingkungan turut membentuk latar belakang emosional informan. Berikut kutipan
wawancaranya:

“Gini kak, sebenarnya alasanya siapa sih yang mau Kerja kayak gini, kan nggak ada. Semuanya karena
kebutuhan ekonomi, kalau kerja ditoko atau di pabrik kan kurang yah jadinya kerja kek gini. Terus sebenarnya
aku juga butuh perhatian dan kasih saying, aku broken home dari aku masih kecil, aku tinggal sama oma aku
dan adik mama aku, om aku tuh kerjaanya mabuk terus suka kasarin aku sama oma aku. Terus tetangga
sekitarnya juga sering bully aku karena keadaan aku. Kadang aku tuh kayak butuh validasi kalau aku pantas
dicintai, disayang, dimanja”

Sementara itu, informan Lily menejlaskan bahwa awal mula menjalani pekerjaan sebagai PSK berkaitan
dengan kondisi keterjebakan dan ketidaktahuan. Informan mengungkapkan bahwa pada awalnya ia dijanjikan
pekerjaan lain, namun kemudian diarahkan untuk menjalani pekerjaan sennagai PSK. Dalam kondisi tersebut,
informan memilih untuk tetap bertahan sebagai bentuk penyesuain terhadap situasi yang dihadapi. Berikut
kutipan wawancaranya:
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“Yah sebenarnya saya kerja didunia malam ini itu aku nggak tau yah mau dijadikan seperti ini. Aku nggak
tau, aku dijebak, aku di janjiin sebagai waiters, housekeeping ke Bali ternyata dibawah ke Kupang dijadiin
kerja kek gini, kalau sudah begini yaudah jalanin aja”

Berdasarkan hasil penelitian, because motive para informan terbentuk dan muncul dari pengalaman hidup yang
penuh tekanan dan keterbatasan. Motif karena sebagaimana dijelaskan oleh Alfred Schutz, merujuk pada
alasan-alasan yang bersumber dari pengalaman masa lalu individu yang menjadi latar belakang suatu tindakan.
Dalam konteks penelitian ini, faktor ekonomi muncul sebagai latar belakang paling dominan yang
mempengaruhi keputusan informan untuk bekerja sebagai PSK. Faktor tersebut mencakup kebutuhan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tanggung jawab terhadap keluarga serta keterbatasan akses terhadap
lapangan kerja. Kondisi objektif tersebut membatasi pilihan kerja yang tersedia bagi informan, sehingga
pekerjaan sebagai PSK dipilih sebagai altrentif yang dianggap memungkinkan untuk mempertahankan
keberlangsungan hidup.

2. Motif Untuk

Informan Mawar menyampaikan bahwa pekerjaan yang dijalaninya saat ini tidak semata-mata dipandang
sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk mengumpulkan modal dan pengalaman guna
mewujudkan harapan diluar pekerjaan sebagai PSK. Informan mengungkapkan harapan untuk
mengembangkan usaha dibidang jasa rias pengantin sebagai upaya membangun kemandirian ekonomi. Selain
itu, informan juga memiliki harapan agar orang tuanya dapat hidup lebih nyaman dan informan tidak lagi
bergantung secara ekonomi kepada mereka. Harapan-harapan tersebut menjadi tujuan yang melandasi
informan dalam menjalani pekerjaan saat ini. Berikut kutipan wawancara:

“Meskipun di dunia malam, mungkin semua hal itu bisa kita mendapatkan yang kita mau apa yang kita capai
tidak hanya berkarir di kantoran saja tapi didunia malam juga bisan kan dengan membangun bisnis sendiri,
misalnya dirumahkan. Sayakan ini ke make up ya, make up wedding seperti itukan benar-benar ingin
meninggikan nama usaha saya. Terus yang kedua ingin orang tua lebih nyaman karena tidak bergantung
terus dengan orang tua walaupun kerja kek gini”

Sementara itu, harapan yang disampaikan oleh Melati lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari. Informan mengungkapkan bahwa pekerjaan yang dijalaninya saat ini terutama bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan dasar, tanpa disertai harapan yang terlalu besar terhadap pencapaian lain. Bagi informan,
keberlangsungan hidup menjadi tujuan utama dalam menjalani pekerjaan tersebut. Berikut kutipan wawancara:

“Harapannya sebenarnya nggak banyak, semoga semuanya tercukupi aja, apalagi pekerjaan seperti ini apa
yang mau di capai selain mencukupi kebutuhan”

Harapan yang disampaikan oleh Tulip menunjukkan kesamaan yakni, berkaitan dengan upaya memenuhi
kebutuhan hidup secara mandiri. Informan menyatakan bahwa dirinya tidak dapat bergantung pada pihak mana
pun, sehingga pekerjaan yang dijalaninya saat ini dipandang sebagai sarana untuk mempertahankan
kemandirian ekonomi dan kehidupan sehari-hari. Beikut kutipan wawancara:

“Kan hidup ini harus terus berjalan kan kak, dari pekerjaan ini sih ada beberapa alasan yang tadi aku sebutin
tadi. Aku kan nggak bisa bergantung sama siapapun terus oma aku kan juga udah meninggal sekarangpun
aku ngerantau, walaupun kerja gini tapi harus tetap mandiri kan, jadi kurang lebihnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup”

Selanjutnya, harapan yang disampaikan oleh Lily sebagai informan terakhir berkaitan dengan penyelesain
kontrak kerja yang sedang dijalani. Informan tidak menyampaikan harapan jangka panjang, melainkan lebih
berfokus pada pemenuhan kewajiban kerja saat ini sebagai bentuk penyesuaian terhadap kondisi yang dihadapi.
Berikut kutipan wawancara:

“Aku sih sekarang mau habisin kontrak aja”

Berdasarkan temuan penelitian, in order to motive para informan menunjkan bawa pekerjaan sebagai PSK
dipahami sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu, baik berupa pemenuhan kebutuhan hidup,
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kemandirian ekonomi maupun harapan terhadap kondisi kehidupan dimasa depan. Dalam fenomenologi
Alfred Schutz, tujuan-tujuan tersebut menjadi orientasi tindakan informan dalam menjalani pekerjaan yang
dilakaukan masa kini.

Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan membahasan dan menafsirkan hasil penelitian yang diperoleh dari keempat informan
pekerja seks komersial yang bekerja di kampung wisata karaoke Alak melalui proses wawancara dan observasi.
Pembahasan diarahkan untuk memahami bagaimana pengalaman komunikasi, pemaknaan pengalaman, stock of
knowledge serta motif yang mendasari tindakan informan membentuk cara mereka berinteraksi dan memaknai
pekerjaan dalam kehiupan sehari-hari. Seluruh temuan tersebut dipahami sebagai proses yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, fenomenologi Alfred Schutz digunakan untuk menjelaskan bagaimana
pengalaman subjektif, motif tindakan dan interaksi sosial membentuk realitias kehidupan informan sebagaimana
tercermin dalam hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi para informan tidak terbatas pada aktivitas
transaksional melainkan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari yang sarat muatan emosional serta reflektif.
Interaksi dengan pelanggan menghadirkan beragam pengalaman yang memengaruhi perasaan dan persepsi diri
informan. Dalam perspektif fenomenologi makna tindakan dan interaksi sosial dibangun melalui pengalaman
subjektif individu dalam hubungan dengan orang lain(Arianto&Handayani, 2024). Oleh karena itu, dunia kerja
PSK tidak dipahami sebagai realitas objektif semata melainkan sebagai realitas yang terus dimaknai melalui
interaksi sosial yang berlangsung seperti perlakuan pelanggan, respon emosional serta dinamika komunikasi
menjadi pengalaman sadar yang membentuk cara informan memahami dirinya dan posisinya dalam relasi sosial.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Schutz yang menekankan bahwa realitas sosial dibangun melalui
pengalaman intersubjektif, dimana makna lahir dari hubungan antara individu dengan individu lainnya.
Pengalaman komunikasi yang dialami informan juga menunjukan adanya proses tipikasi terhadap pelanggan, yaitu
pengelompokan pengalaman berdasarkan pola-pola interaksi yang pernah dialami seperti pelanggan yang sopan,
kasar atau yang memberikan perhatian lebih. Dalam pemikiran Schutz, tipikasi merupakan proses alamiah yang
dilakukan individu untuk mengelompokkan pengalaman dan memahami realitas sosial secara lebih terstruktur
(Lugas et al.,2018).

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu Muhammad Inzaghi Muharram dan Asrul
Nur Ilham (2024) yang menemukan baha pengalaman komunikasi PSK terbagi dalam pengalaman menyenangkan
dan tidak menyenangkan. Namun, penelitian ini memperlihatkan dimensi yang lebih mendalam, yaitu bagaimana
pengalaman komunikasi tersebut tidak hanya dirasakan secara emosional tetapi direflesikan dan mempengaruhi
kesadaran diri informan dalam jangka panjang.

Berdasarkan pembahasan mengenai pengalaman komunikasi para informan, pengalaman-pengalaman tersebut
tidak berhenti pada peristiwa komunikasi semata melainkan mendorong terbentuknya proses pemaknaan dalam
diri informan. Pengalaman komunikasi yang dialami oleh informan dipahami sebagai bagian penting dalam
kehidupan mereka sehingga berperan dalam membentuk kesadaran informan terhadap posisi dirinya dalam dunia
sosial. Makna pengalaman komunikasi dibangun para informan bersifat beragam dan kontesktual. Informan
memaknai komunikasi sebagai sumber pengahasilan, ruang emosional, sarana membangun kedekatan hingga
bentuk pengakuan diri. Makna tersebut tidak muncul secara seragam melainkan dipengaruhi oleh pengalaman
hidup, kondisi emosional dan situasi interaksi yang dihadapi. Dalam fenomenologi Schutz, makna pengalaman
lahir dari proses refleksi atas pengalaman sadar, informan tidak hanya mengalami peristiwa tetapi juga
menafsirkan dan memberi arti terhadap pengalaman tersebut berdasarkan kerangka kesadaran masing-masing.

Temuan ini menguatkan pandangan Schutz bahwa makna tindakan sosial tidak dapat dilepaskan dari pengalaman
subjeketif individu. Oleh karena itu, kesadaran individu tdak bersifat terpisah dari lingkungan sosialnya melainkan
merupakan bagian dari realitas sosial yang saling berhubungan(Arianto & Handayani, 2024). Penelitian ini juga
memiliki ketertarikan dengan penelitian Elsis Wahyuni dan Yusuf Afandi (2023) yang menunjukan adanya
perbedaan identitas dan pengelolaan diri dari konteks kerja PSK. Namun berbeda dari pendekatan dramaturgi yang
menekankan pengelolaan kesan, penelitian ini menyoroti proses internal pemaknaan pengalaman sebagi fondasi
kesadaran diri.
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Selanjutnya, pengalaman dan pemaknaan yang dialami oleh PSK membentuk stock of knowledge yang dimiliki
oleh setiap informan. Stock of knowledge ini merupakan akumulasi pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman
hidup, interaksi sosial serta aktivitas kerja sehari-hari PSK yang kemudian mempengaruhi cara mereka bertindak,
mengambil keputusan dan menyikapi situasi dalam pekerjaan sebagai PSK.

Pengalaman komunikasi yang berulang pastinya membentuk stock of knowledge yang digunakan informan sebagai
pedoman dalam menghadapi berbagai tipe pelanggan dan sesuai dengan pandangan Schutz, bahwa stock of
knowledge berupa pengetahuan yang berasal dari pengalaman sebelumnya(Hidayah & Pribadi, 2021). Stock of
knowledge yang dimiliki PSK dapat dipahami sebagai bagian dari psikologi komunikasi kognitif karena berfokus
pada bagaimana individu memperoleh, memproses, menyimpan dan menggunakan informasi dalalm interaksi
sosial(Puspasari, 2020).

Stock of knowledge ini tercermin dalam kemampuan PSK untuk menyesuaikan komunikasi dengan berbagai situasi
dan karakter pelanggan. Misalnya, cara berbicara dan menjaga sikap menunjukan kompetensi komunikasi dan
komunikasi adaptif dimana individu menyesuaikan gaya bicara, intonasi, gestur dan perilaku nonverbal sesuai
konteks sosial serta karakter lawan bicara. Selain itu, kemampuan membaca emosi pelanggan tercermin dalam
kepekaan emosional dan komunikasi empatik karena mampu menafsirkan sinyal emosional lawan bicara dan
menyesuaikan respon untuk menjaga interaksi tetap harmonis. Sementara itu, tindakan menghindari konflik
menunjukan kombinasi kompetensi komunikasi dan regulasi emosi dimana pengetahuan praktis yang tersimpan
dalam stock of knowledge digunakkan untuk mengatur kata, sikap dan strategi komunikasi agar interaksi berjalan
aman, terkendali dan efektif.

Dalam fenomenologi Schutz, stock of knowledge berfungsi sebagai cadanagan pengetahuan yang memugkinkan
individu memahami dan merespon realitas sosial secara efektif. Temuan penelitian menunjukan bahwa informan
menggunakan pengalaman masa lalu sebagai acuan dalam menentukan tindakan dimasa kini. Pernyataan-
pernyataan di atas mengantarkan pada pemaham bahwa “kenyataan” dan “pengetahuan” yang lahir dari konstruksi
sosial atas realitas sehari-hari sangat dipengaruhi oleh cara individu memahami sesuatu berdasarkan kebiasaan
(habitus) dan cadangan pengetahuan (stock of knowledge)(Sulaiman, 2016). Dengan demikian, pengalaman
komunikasi informan dalam penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari setiap pengetahuan yang telah mereka
bangun melalui interaksi sosial yang terus menerus terjadi.

Temuan mengenai stock of knowledge dalam penelitian ini menujukan perbedaan yang cukup jelas dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya (Hasdi Syaid dkk, 2024) dan (Inneke Yunita, 2024) yang lebih membahas strategi
atau pola komunikasi PSK dari sisi teknis. Penelitian terdahulu belum secara tegas menempatkan pengalaman
subjektif informan sebagai sumber utama dalam terbentuknya pengtahuan praktis mereka.

Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki informan mebentuk dasar bagi motif mereka dalam bekerja sebagi
PSK yang terbagi ke dalam motif karena (because motive) dan motif tujuan (in order to motive). Motif karena
berkaitan dengan pengalaman masa lalu seperti tekanan ekonomi, trauma, keterjebakan dan keterbatasan lapangan
kerja.

Tabel 1
No | Nama Motif Karena
1 Mawar Motif Ekonomi dan Keamaan
2 Melati Motif Ekonomi dan Trauma
3 Tulip Motif Eknomi, Kebutuhan Emosional dan Kondisi keluarga
4 Lily Motif Ekonomi dan Keterjebakan

(Sumber: Peneliti, 2026)

Berdasarkan temuan penelitian, because motive para informan terbentuk dan muncul dari pengalaman hidup yang
penuh tekanan dan keterbatasan. Faktor ekonomi muncul sebagai latar belakang paling dominan yang
mempengaruhi keputusan informan untuk akhirnya bekerja sebagai PSK.

Temuan tersebut sejalan dengan persepktif Alfred Schutz yang memandang bahwa pengalaman hidup individu
membentuk biographical situation yaitu situasi kehidupan yang diwarisi dari masa lalu dan akan berfungsi sebagai
acuan dalam memahami serta merespon realitas sosial. Situasi biografis ini membatasi sekaligus mengarahkan
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pilihan tindakan individu pada masa kini (Andayani,2021). Dalam kondisi tersebut pekerjaan dunia malam ini
dimaknai sebagai alternatif yang dianggap paling memungkinkan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup
di tengah keterbatasan pilihan yang ada.

Sementara temuan penelitian in order to motive para infoman sangat beragam, mulai dari orientasi jangka panjang
untuk membangun kemandirian ekonomi, hingga tujuan jangka pendek untuk untuk pemenuhan keberlangsungan
hidup sehari-hari atau menyelesaikan kewajiban kerja berupa kontrak kerja.

Tabel 2
No Motif Tujuan Deskripsi
1 Kemandirian Ekonomi Membuka jasa rias pengantin

Mengurangi ketergantungan terhadap orang tua atau
pihak lain karena tidak dapat bergantung pada siapa-siapa
lagi

Meningkatkan satbilitas ekonomi di masa depan

2 Pemenuhan hidup sehari-hari Pakaian untuk bekerja sebagai salah satu penunjang
pekerjaan sehari-hari

Untuk makan dan minum sehari-hari

Kebersihan dan pengaman (kondom)

Biaya tempat tinggal atau kos

(Sumber: Peneliti, 2026)

variasi orientasi tujuan tersebut menegaskan bahwa tindakan para informan dalam menjalani pekerjaan sebagai
PSK tidak berlangsung secara acak, melainkan diarahkan oleh tujuan-tujuan subjektif yang dipahami dan dimaknai
berdasarkan situasi kehidupan masing-masing. Dengan demikian, dalam kerangka fenomenologi Alfred Schutz,
in order to motive berperan sebagai unsur penting yang memberi arah, makna dan rasionalitas terhadap tindakan
sosial yang dijalani para infoman pada masa kini. Dalam kerangka Schutz, tindakan informan dipahami sebagai
hasil ketertarikan antara pengalaman masa lalu dan orientasi tujuan masa depan.

PENDERITA HIV/AIDS KOTA KUPANG
KELOMPOK KASUS | PERSENTASE
1. Pekerja Swasta 889 35%

2. Campuran profesi 432 17%

3. Ibu Rumah Tanaga 406 16%
4. Pelajar & mahasiswa = 254 10%

5. WPSL/PSK 203 8%

SEBARAN PENGIDAP HIV/AIDS KOTA KUPANG
WILAYAH | KASUS | PERSENTASE
Kec Oebobo 533 21%
Kelapa Lima 508 20%
Maulafa 482 19%
Alak 432 17 %
Kota Lama 305 12%
Kota Raja 279 11%
Total | 2539 | 100%
Sumber: KPAD Kota Kupang

Gambar 1

(Sumber:https://www.victorynews.id/kupang/33116119670/kota-kupang-jawara-kasus-hivaids-di-ntt-muncul-
fenomena-seks-tukar-pasangan-pelajar)

Selain orientasi tujuan terkait pemenuhan kebutuhan hidup dan kemandirian ekonomi, para informan juga
menunjukan kesadran tinggi terhadap kesehatan dan tanggung jawab terhadap resiko profesi PSK. Hasil
wawancara menunjukan bahwa PSK di Kampung Wisata Karaoke Alak secara rutin melakukan pemerikasaan
kesehatan dengan menegecek darah enam bulan sekali dan konsisten menggunakan pengaman bahkan menolak
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pelanggan yang tidak mau mengikuti standar keamanan. Data terkini yang dikeluarkan oleh dinas kesehatan Kota
Kupang per September 2025 memperlihatkan PSK menempati posisi terakhir dalam kasus HIV/AIDS disbanding
kelompok lain, bahkan wilayah Oebobo yang bukan merupakan tempat aktivitas prostitusi menempati tingkat
pertama kasus HIV/AIDS. Hal ini menegaskan adanya kesenjangan antara persepsi masyarakat dan realitas
dilapangan.

Dalam perspektif fenomenologi Alfred Schutz, tindakan PSK ini dapat dipahami sebagai in order to motive, yaitu
tindakan yang bukan dilakukan dengan tujuan untuk melindungi diri sendiri tetapi juga sebagai bagian dari strategi
untuk bertahan hidup, menjaga citra professional dan membangun interkasi yang aman dengan pelanggan.
Tindakan ini memperlihatkan bahwa PSK menafsirkan pengalaman hidup, resiko pekerjaan dan tekanan sosial
secara reflektif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai yaitu keselamatan, keberlangsungan hidup dan ekonomi
yang stabil.

Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu Muhharam dan Iman (2024) yang menemukan faktor ekonomi
sebagai motif dominan PSK. Namun pada penelitian kali ini memperlihatkan bahwa motif tidak bersifat tunggal
melainkan saling bertaut antara pengalaman hidup, kondisi emosional dan harapan masa depan dan memperluas
pemahaman bahwa tujuan PSK juga mencakup kesehatan dan keamanan sosial, sekaligus menantang stigma
masyarakat yang mengaitkan PSK secara langsung dengan HIVV/AIDS yang tidak di kaji pada penelitian terdahulu.

4. Kesimpulan

Pengalaman komunikasi pekerja seks komersial di Kampung Wisata Karaoke Alak membentuk cara PSK
memahami dirinya, pekerjaannya, dan relasinya dengan pelanggan. Komunikasi dijalani sebagai proses mengelola
hubungan sosial, bukan semata pertukaran jasa. Dari interaksi yang terus berulang, PSK membangun stock of
knowledge berupa pengetahuan praktis, seperti kemampuan berempati, mengatur emosi, dan membaca situasi yang
menjadi pegangan dalam bersikap dan bertindak. Pengetahuan ini sekaligus membentuk motif kerja, di mana
pengalaman hidup sebelumnya membatasi pilihan yang tersedia (because motive), sementara tujuan yang ingin
dicapai memberi arah dan alasan bagi keputusan bekerja (in order to motive). Dengan demikian, komunikasi dan
keputusan menjadi PSK dapat dipahami sebagai tindakan sosial yang bermakna dan rasional menurut pengalaman
hidup para pelakunya.
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